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ABSTRAK 

Geby Parera Manurung, NIM 3213322034, Peran Si’o Dalam Perkawinan 

Adat Nias di Desa Marindal I Kecamatan Patumbak, Kabupaten Deli Sedang 

Perkawinan adat Nias merupakan bagian penting dari sistem sosial dan budaya 

masyarakat Etnik Nias yang tidak hanya menyatukan dua individu, tetapi juga 

melibatkan keluarga besar dan komunitas adat. Salah satu unsur sentral dalam 

prosesi perkawinan adat Nias adalah Si’o, yaitu tokoh adat yang berperan sebagai 

juru bicara, mediator antar keluarga, negosiator mahar (böwö), serta pengatur 

jalannya prosesi adat. Namun, seiring dengan perubahan sosial, modernisasi, dan 

kehidupan masyarakat Nias di perantauan, peran Si’o menghadapi berbagai 

tantangan yang berpotensi memengaruhi keberlanjutannya. Penelitian ini bertujuan 

untuk mengkaji peran Si’o dalam rangkaian prosesi perkawinan adat Nias di Desa 

Marindal Satu, Kecamatan Patumbak, Kabupaten Deli Serdang, mengidentifikasi 

hambatan yang dihadapi dalam pelaksanaan peran tersebut, serta menganalisis 

keberlanjutan dan bentuk adaptasi peran Si’o di tengah perubahan sosial. Penelitian 

ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan deskriptif. Teknik 

pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara mendalam, dan 

dokumentasi, dengan informan utama seorang Si’o, tokoh adat, dan masyarakat 

Etnik Nias. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Si’o memiliki peran yang sangat 

penting dalam menjaga kelancaran prosesi perkawinan adat, keharmonisan 

hubungan antar keluarga, serta pelestarian nilai-nilai adat Nias. Namun, peran 

tersebut menghadapi tantangan berupa perubahan pola pikir generasi muda, 

penyederhanaan prosesi adat, serta pengaruh modernisasi. Meskipun demikian, 

peran Si’o masih berlanjut melalui berbagai bentuk adaptasi tanpa menghilangkan 

nilai-nilai dasar adat. Penelitian ini memperkuat pandangan teori struktural 

fungsional bahwa Si’o merupakan bagian dari struktur sosial yang memiliki fungsi 

penting dalam menjaga keseimbangan dan keberlanjutan sistem sosial masyarakat 

Nias. 

Kata Kunci : Si’o, perkawinan adat Nias, perubahan sosial, struktural fungsional. 
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ABSTRACT 

Geby Parera Manurung, Student ID: 3213322034, The Role of Si’o in Nias 

Traditional Marriage in Marindal I Village, Patumbak District, Deli Serdang 

Regency. 

Nias traditional marriage is an important part of the social and cultural system of 

the Nias ethnic community, as it not only unites two individuals but also involves 

extended families and the customary community. One of the central elements in the 

Nias traditional marriage process is the Si’o, a customary figure who acts as a 

spokesperson, mediator between families, negotiator of the dowry (böwö), and 

organizer of the traditional marriage proceedings. However, along with social 

change, modernization, and the lives of Nias people in migrant communities, the 

role of the Si’o faces various challenges that may affect its continuity. This study 

aims to examine the role of the Si’o in the Nias traditional marriage process in 

Marindal Satu Village, Patumbak District, Deli Serdang Regency, to identify the 

obstacles encountered in carrying out this role, and to analyze the continuity and 

forms of adaptation of the Si’o role amid social change. This research employs a 

qualitative method with a descriptive approach. Data collection techniques include 

observation, in-depth interviews, and documentation, with the main informants 

consisting of a Si’o, traditional leaders, and members of the Nias ethnic community. 

The findings indicate that the Si’o plays a very important role in ensuring the 

smooth implementation of traditional marriage ceremonies, maintaining 

harmonious relationships between families, and preserving Nias customary values. 

Nevertheless, this role faces challenges such as changes in the mindset of the 

younger generation, the simplification of traditional marriage procedures, and the 

influence of modernization. Despite these challenges, the role of the Si’o continues 

through various forms of adaptation without eliminating the fundamental values of 

tradition. This study reinforces the structural functionalist perspective that the Si’o 

is part of the social structure that has an important function in maintaining balance 

and sustainability within the Nias social system.  

Keywords: Si’o, Nias Traditional Marriage, Social Change, Structural 

Functionalism 

 

 

 

 

 

 

 

 


